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ABSTRACT. Education is the learning of knowledge, skills, and habits of a group of people transferred 

from one generation to the next through teaching, training, or research. One of the components that play 

an important role is the teacher or educator in a college known as a lecturer. This study aims to 

determine the criteria for the quality of faculty based on student preferences. In this study, the object are  

students, of IST AKPRIND Yogyakarta by using cluster random sampling. The data used are primary 

data from the card division of stimuli to respondents with three attributes (delivery of content, teaching 

methods and characteristics of the faculty). The analytical method used is the conjoint analysis. From the 

results of the Utility in conjoint with non-metric data collection response (rank) and metric (rating) for 

the combination of attributes in mind that the average student prefers the delivery of material with two-

way communication. Students interested in learning method is a method of discussion, and characteristics 

preferred lecturer is characteristic of faculty with a relaxed attitude. In general, based on the analysis of 

Importance in conjoint consideration of students in determining the attributes of the quality criteria of 

lecturers to preferences of students IST AKPRIND Yogyakarta force in 2014 S1 which is most influential 

to the value of importance highest Submission of materials with two-way communication (39.624% for 

the rank and 45.139% for rating ), then the characteristic attributes of lecturers with a relaxed attitude 

(34.446% to 28.797% for ranking and rating) to be an attribute both influential and subsequent learning 

methods applied by lecturers by way of discussion (25.930% to 26.064% for ranking and rating). By 

comparing between of non metric and metric responses it can be shown that there is a significant 

correlation between the overall respondent opinion and conjoint analysis results. While, regression 

model with dummy variable shows that the most influential variable is the method of content delivering, 

followed by lecturer characteristic and learning method attributes. 
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ABSTRAK. Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, ketrampilan, dan kebiasaan sekelompok 

orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 

penelitian. alah satu komponen yang memegang peranan penting adalah guru atau pendidik atau pengajar 

atau dalam perguruan tinggi disebut sebagai dosen Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria 

kualitas dosen berdasarkan preferensi mahasiswa, dengan pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling. Data yang digunakan adalah data primer dari hasil pembagian kartu stimuli kepada 

responden dengan tiga atribut (penyampaian materi, metode pembelajaran dan karakteristik dosen). 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis konjoin. Dari hasil pada Utility dalam konjoin dengan 

pengumpulan data respon non metrik (rangking) dan metrik (rating) untuk kombinasi atribut diketahui 

bahwa rata-rata mahasiswa lebih menyukai penyampaian materi dengan komunikasi dua arah . Metode 

pembelajaran yang diminati mahasiswa adalah metode diskusi, dan karakteristik dosen yang disukai yaitu 

karakteristik dosen dengan sikap santai. Secara umum berdasarkan hasil analisis Importance dalam 

konjoin pertimbangan mahasiswa didalam penentuan atribut kriteria kualitas dosen terhadap preferensi 

mahasiswa IST AKPRIND Yogyakarta angkatan 2014 jenjang S1 yang paling berpengaruh dengan nilai 

importance tertinggi yaitu Penyampaian materi dengan komunikasi dua arah (39,624% untuk rangking 

dan 45,139% untuk rating), kemudian atribut karakteristik dosen dengan sikap santai (34,446% untuk 

rangking dan 28,797% untuk rating) menjadi atribut kedua yang berpengaruh dan selanjutnya metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh dosen dengan cara diskusi (25,930 % untuk rangking dan 26,064% 

untuk rating). ). Dengan membandingkan respon non metrik dan metrik dapat ditunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang nyata antara pendapat keseluruhan responden dengan hasil analisis konjoin. Sedangkan 

dari model regresi variabel dummy atribut paling berpengaruh adalah penyampaian materi, diikuti dengan 

atribut karakteristik dosen dan atribut metode pembelajaran’ 
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1. Pendahuluan 
 

Masalah preferensi sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, preferensi seseorang 

terhadap beberapa  macam  barang seperti  produk,  jasa  atau  ide [4]. Terkait dengan analisis 

preferensi tentu saja banyak metode statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis, 

diantaranya analisis diskriminan, analisis faktor, Chi-Square, Multidimensional Scaling (MDS), 

analisis konjoin. Namun analisis yang khusus mengkaji tentang preferensi adalah analisis 

konjoin. Analisis  konjoin  adalah  teknik  multivariat  yang  dikembangkan  secara  khusus  

untuk mengetahui  bagaimana  perkembangan  preferensi  konsumen. Pada konjoin dengan 

pengumpulan data full profile ada 2 jenis respon, yaitu metode pengumpulan data full profile 

dengan respon non metrik (rangking) dan metode pengumpulan data full profile dengan respon 

metrik (rating). Metode pengumpulan data full profile dengan respon non metrik (rangking) 

tersebut adalah responden akan mengevaluasi dengan cara merangking atau mengurutkan 

masing-masing kartu stimuli dari paling yang di sukai sedangkan full profile dengan respon 

metrik (rating) responden akan mengevaluasi dengan cara menilai kombinasi dengan penskalaan 

Kualitas perguruan tinggi tentu dipengaruhi oleh komponen-komponen yang terlibat di 

dalamnya. Salah satu komponen yang memegang peranan penting adalah guru atau pendidik 

atau pengajar atau dalam perguruan tinggi disebut sebagai dosen. Dosen adalah seorang yang 

berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat oleh penyelenggra perguruan tinggi dengan 

tugas utama mengajar pada perguruan tinggi). Pentingnya peran dosen bahwa dosen sebagai 

salah satu komponen perguruan tinggi berperan sangat besar dalam mewujudkan kualitas 

perguruan tinggi [20]. Institut Sains & Teknologi Akprind Yogyakarta merupakan salah satu 

institusi penyelenggaraan pendidikan. Sebagai institusi yang bergerak dalam bidang pelayanan 

pendidikan, IST AKPRIND Yogyakarta harus senantiasa meningkatkan kualitas kinerja dosen 

terhadap mahasiswa, maka dari itu peran seorang dosen  sangat berpengaruh karena mahasiswa 

membutuhkan kinerja dosen yang terbaik untuk dapat mencetak generasi yang baik pula. 

Penelitian ini Penelitian ini akan menggunakan metode konjoin dengan perbandingan hasil 

stimuli respon non metrik (rangking) dan metrik (rating) melalui metode konjoin sebagai 

metode penyelesaikan masalah dan menggunakan SPSS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kombinasi atribut kriteria kualitas dosen seperti apa yang diminati dan atribut yang 

paling berpengaruh pada mahasiswa di Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta 

Angkatan 2014 Jenjang S1 dengan perbandingan hasil stimuli respon non metrik (rangking) dan 

metrik (rating). 

 
2. Metode  

Sumber dan Jenis Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan dan penyebaran kuesioner. 

Sedangkan data sekunder diperoleh tidak langsung diberikan data  kepada  pengumpul  data. 

Metode Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner atau stimuli) 

yang digunakan telah mengukur informasi yang diperlukan. Validitas menunjukkan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas paket program dilakukan dengan teknik 

korelasi Kendall’s Tau. Uji ini adalah melakukan uji korelasi antara observasi (nilai 

actual) dan estimasi (nilai prediksi) preferensi responden. Jika nilai korelasi Kendall’s 

Tau ≥  tabel maka kartu stimuli valid dan menunjukkan tingkat validasi yang tinggi. 

Sedangkan uji reliabilitas paket stimuli dilakukan dengan menggunakan teknik ulang 

yaitu pilihan stimuli diujicobakan kepada 30 responden yang sama pada saat uji coba 

pertama dengan selang waktu 3 hari. Jika hasil uji coba nilai korelasi kendall’s tau 
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dengan  tabel (n = 30, α/2 = 5%). Jika nilai korelasi kendall’s tau ≥  tabel maka kartu 

stimuli reliabel dan menunjukkan  reliabilitas yang tinggi. 

b. Analisis Konjoin 

Analisis konjoin Analisis konjoin adalah teknik multivariat yang digunakan untuk 

membantu mendapatkan atau komposisi atribut-atribut suatu produk baik baru maupun  

lama  yang  paling banyak disukai konsumen.   

Adapun tahapan dalam analisis konjoin sebagai berikut; 

1) Perumusan penetuan atribut dan level 

Pada penelitian ini ada 3 atribut dengan masing-masing atribut terdiri atas 2 level 

dengan perincian : 

Tabel 1. Atribut dan Level 

Nomor Atribut Level 

 

1.  

 

Penyampaian Materi 

Komunikasi Satu Arah 

Komunikasi Dua Arah 

 

2.   

 

Metode Pembelajaran 

Ceramah 

Diskusi 

 

3.  

 

Karakteristik Dosen 

Serius 

Santai 

 

2) Merancang atau membuat kartu stimuli  

Rancangan kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan 

pendekatan full profilei atau kombinasi lengkap. Sehingga diperoleh 23 atau 8 kartu 

stimuli. Dengan paket program syntak SPSS kobinasi stimuli yang terbentuk 

adalah:  

Tabel 2. Hasil Kombinasi Kartu Stimuli 

                               
3) Menentukan metode pengumpulan data  

Data respon yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah non metrik/rangking 

(mengurutkan 1 paling disukai sampai rangking 8 tidak disukai) dan rrespon 

metrik/rating (menilai dengan skala likert 3-5, dengan 3=cukup suka, 4=suka, 

5=sangat suka). 

4) Memilih prosedur analisis konjoin   

Dengan menggunakan model regresi variabel dummy, maka diperoleh model hasil 

estimasi sebagai berikut 

 =b0+b1X1+b2X2+b3X3      

 (1)   

Nilai konstan digunakan sebagai dasar untuk menghitung nilai Utility dari 

atribut penyampaian materi, metode pembelajaran, karakteristik dosen, dimana 

nilai konstan adalah nilai rata – rata yang diperoleh dari responden yang 

memberikan ranking. 
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                                 (2) 

        Nilai Utility adalah selisih antara rata – rata atribut tertentu dengan nilai 

konstannya. 

Pentingnya suatu atribut, misalnya Ii, didefinisikan, dinyatakan dalam kisaran 

parth-worth, yaitu  

                           Ii = {max (αij) –min (αij)}, untuk setiap I     (3) 

Dimana : 

Ii  = Kisaran parth-worth ke-i 

αij = Nilai utility 

Pentingnya atribut, dinormalkan (normalized) untuk meyakinkan 

kepentingan relatifnya dengan atribut lainnya.   

 

              (4) 

 Dimana : 

Wi = Importance-weight 

Ii    = Kisaran parth-worth ke-i 

m  = Jumlah atribut 

         Selanjutnya analisis korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk menguji 

signifikan atau ada tidaknya hubungan antara data hasil analisis konjoin berupa 

prediksi ranking dan rating preferensi oleh responden.Dengan : 

1. Menentukan hipotesis 

 H0 :  τ = 0 (Tidak ada hubungan yang nyata antara hasil analisis konjoin dengan 

pendapat responden) 

 H1 : τ  0 (Ada hubungan yang nyata antara hasil analisis konjoin dengan 

pendapat responden). 

2. Menentukan taraf nyata sebesar 5%. 

3. Menentukan kriteria pengujian. 

 H0 ditolak apabila sig. < 0,05 

4. Kesimpulan 

 

3. Analisis dan Pembahasan 

 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas paket program dilakukan dengan teknik 

korelasi  Kendall’s Tau. 

Dari output SPSS, terlihat bahwa nilai korelasi nilai kendall Tau 0,982 >  (α/2,30) = 0,255 

dengan signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kartu stimuli dengan respon 

non metrik (rangking) yang digunakan valid. Dan untuk kartu stimuli dengan respon metrik 

(rating), dengan nilai Kendall’s Tau 0,857 dengan signifikansi 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kartu stimuli dengan respon metrik yang digunakan valid, artinya 8 

kartu stimuli mampu mengukur tentang preferensi kualitas dosen dengan tepat. 

 

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Non Metrik Metrik 

 korelasi p-value korelasi p-value 

Kendall’s tau 0.982 0.000 0.857 0.000 

Sedangkan untuk uji reliabilitas dari output SPSS, terlihat nilai korelasi Kendall’s Tau 

1,000 dengan signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kartu stimuli dengan 

respon non metrik  (rangking) yang digunakan reliabel. Dan untuk kartu stimuli dengan 
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respon metrik (rating) dengan nilai kendall Tau 1.000 dengan signifikansi 0,000. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kartu stimuli dengan respon metrik (rating) yang digunakan 

reliabel. 

b. Hasil Analisis Konjoin 

Pada pembahasan ini dimulai dari hasil analisis konjoin dengan respon non metrik 

(rangking). 

a) Nilai utility dan Importance 

Tabel 4. Nilai Utility dan Importance Respon Non Metrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Keterangan Nilai Utility : 

Non metrik (rangking) : Nilai positif = tidak disukai 

                                      Nilai negatif= paling disukai 

Berdasarkan nilai  utility dapat diketahui untuk respon non metrik (rangking) 

bahwa mahasiswa IST AKPRIND kombinasi atribut yang diminati pada kualitas dosen 

adalah komunikasi dua arah, diskusi dan santai. Sedangkan berdasarkan nilai 

importance untuk atribut yang paling berpengaruh berdasarkan nilai importance 

tertinggi yaitu penyampaian materi , kemudian atribut karakteristik dosen menjadi 

atribut kedua yang paling berpengaruh dan selanjutnya yaitu atribut metode 

pembelajaran. 

b) Uji Koefisien Korelasi Kendall’s Tau 

Uji korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk menguji hubungan antara pendapat 

responden dengan hasil analisis conjoin 

Tabel 5. Korelasi Kendall’s Tau 

 

 

 

 

Dari hasil output progam SPSS pada untuk keseluruhan responden dengan respon 

non metrik (rangking) didapat nilai corelation Kendall’s Tau sebesar 0.929, hal  ini  

menunjukkan  adanya hubungan  yang  sangat kuat  antara  predicted dan actual,  atau  

ada  predictive accuracy  yang  tinggi  pada  proses konjoin. Sedangkan untuk nilai Sig. 

korelasi Kendall’s Tau (0,001) < 0,05 maka H0 dapat ditolak, sehingga antara pendapat 

keseluruhan responden dengan hasil analisis konjoin terdapat hubungan yang nyata. 

c) Model Regesi Variabel Dummy 

U = 0,750 + 3,625 (komunikasi satu arah) + 1,375 (ceramah) + 2,375 (serius) 

Tabel 6. Nilai Koefien Determinasi dan Korelasi 

Koefisien Determinasi (R2) koefisien Korelasi (R) 

0.991 0.995 

 

Stimuli Nilai Utility Importance 

 Non Metrik Non Metrik 

1. Penyampaian 

Materi 

Komunikasi Satu Arah 1,095 39,624 

Komunikasi Dua Arah -1,095 

2. Metode 

Pembelajaran 

Ceramah 0,670 25,930 

Diskusi -0.670 

3. Karakteristik 

Dosen 

Serius 0,931 39,624 

Santai -0.931 

konstan 4,493  

Non Metrik 

Korelasi sig 

0,929 0,001 
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Dari model tersebut, model regresi dummy respon non metrik (rangking) yaitu 

didapatkan atribut yang paling berpengaruh  mahasiswa IST AKPRIND Yogyakarta 

pada kualitas dosen yaitu penyampaian materi karena memiliki nilai paling tinggi,, 

kemudian atribut karakteristik dosen menjadi atribut kedua yang paling berpengaruh 

dan selanjutnya yaitu atribut metode pembelajaran. 

Nilai koefisien determinasi yaitu, R2 = 0.991 yang artinya 99.1% 

menunjukkan bahwa model regresi cocok atau tepat. Besarnya nilai koefisien korelasi 

, R = 0.995 menunjukkan kemampuan memprediksi yang bagus (good predictive 

ability), artinya model regresi berkorelasi sangat kuat dengan data yang diperoleh 

berdasarkan pendapat responden 

              Selanjutnya untuk respon metrik (rangking). 

a) Nilai utility dan Importance 

Tabel 7. Nilai Utility dan Importance Respon Metrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Nilai utility : 

Metrik (rangking) : Nilai positif = paling disukai 

                              Nilai negatif= tidak disukai 

Berdasarkan nilai  utility dapat diketahui untuk respon non metrik (rangking) 

bahwa mahasiswa IST AKPRIND kombinasi atribut yang diminati pada kualitas 

dosen adalah komunikasi dua arah, diskusi dan santai. Sedangkan berdasarkan nilai 

importance untuk atribut yang paling berpengaruh berdasarkan nilai importance 

tertinggi yaitu penyampaian materi , kemudian atribut karakteristik dosen menjadi 

atribut kedua yang paling berpengaruh dan selanjutnya yaitu atribut metode 

pembelajaran. 

b) Uji Koefisien Korelasi Kendall’s Tau 

 Uji korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk menguji hubungan antara pendapat 

responden dengan hasil analisis conjoin 

 

                               Tabel 8. Korelasi Kendall’s Tau 

 

 

 

 

Dari hasil output progam SPSS pada untuk keseluruhan responden dengan 

respon non metrik (rangking) didapat nilai corelation Kendall’s Tau sebesar 1,000, 

hal  ini  menunjukkan  adanya hubungan  yang  sangat kuat  antara  predicted dan 

actual,  atau  ada  predictive accuracy  yang  tinggi  pada  proses konjoin. Sedangkan 

untuk nilai Sig. korelasi Kendall’s Tau (0,000) < 0,05 maka H0 dapat ditolak, 

sehingga antara pendapat keseluruhan responden dengan hasil analisis konjoin 

terdapat hubungan yang nyata. 

 

Stimuli Nilai Utility Importance 

 Metrik Metrik 

1. Penyampaian 

Materi 

Komunikasi Satu Arah -0,454 45,139 

Komunikasi Dua Arah 0,454 

2. Metode 

Pembelajaran 

Ceramah -0,245 26,064 

Diskusi 0,245 

3. Karakteristik 

Dosen 

Serius -0,283 28,797 

Santai 0,283 

konstan 4,493 3,912 

Metrik 

Korelasi sig 

1,000 0,000 
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c) Model Regesi Variabel Dummy 

U = 5,000 + (-1,250) (penyampaian materi) + (-0.250) (metode pembelajaran)  

+ (-7.50) (karakteristik dosen) 

Tabel 9. Koefisien Determinasi dan Korelasi 

Koefisien Determinasi (R2) koefisien Korelasi (R) 

0.997 0.947 

 

Dari model tersebut, didapatkan model regresi dummy respon metrik 

(rating) yaitu didapatkan atribut yang paling berpengaruh mahasiswa IST 

AKPRIND Yogyakarta pada kualitas dosen yaitu penyampaian materi karena 

memiliki nilai paling tinggi,, kemudian atribut karakteristik dosen menjadi atribut 

kedua yang paling berpengaruh dan selanjutnya yaitu atribut metode 

pembelajaran. 

Nilai koefisien determinasi yaitu, R2 = 0.997 yang artinya 99.7% 

menunjukkan bahwa model regresi cocok atau tepat. Besarnya nilai koefisien 

korelasi , R = 0.947 menunjukkan kemampuan memprediksi yang bagus (good 

predictive ability), artinya model regresi berkorelasi sangat kuat dengan data yang 

diperoleh berdasarkan pendapat responden. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi kasus di IST AKPRIND Yogyakarta mengenai analisis kualitas 

dosen berdasarkan preferensi mahasiswa angkatan 2014 jenjang S1 dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis pada Utility dalam konjoin dengan pengumpulan data respon 

non metrik (rangking) dan metrik (rating) untuk kombinasi atribut diketahui bahwa rata-

rata mahasiswa lebih menyukai penyampaian materi dengan komunikasi dua arah 

daripada komunikasi satu arah, metode pembelajaran yang diminati mahasiswa adalah 

metode diskusi, dan karakteristik dosen yang disukai yaitu karakteristik dosen dengan 

sikap santai. 

2. Secara umum berdasarkan hasil analisis Importance dalam konjoin dengan pengumpulan 

data respon non metrik (rangking) dan metrik (rating) pertimbangan mahasiswa didalam 

penentuan atribut kriteria kualitas dosen terhadap preferensi mahasiswa IST AKPRIND 

Yogyakarta angkatan 2014 jenjang S1 yang paling berpengaruh dengan nilai importance 

tertinggi yaitu Penyampaian materi dengan komunikasi dua arah (39,624% untuk 

rangking dan 45,139% untuk rating), kemudian atribut karakteristik dosen dengan sikap 

santai (34,446% untuk rangking dan 28,797% untuk rating) menjadi atribut kedua yang 

berpengaruh dan selanjutnya metode pembelajaran yang diterapkan oleh dosen dengan 

cara diskusi (25,930 % untuk rangking dan 26,064% untuk rating).  

3. Hasil koefisien korelasi Kendall’s Tau respon non metrik (rangking) dan metrik (rating) 

menunjukkan bahwa antara pendapat keseluruhan responden dengan hasil analisis 

konjoin terdapat hubungan yang nyata.  

4. Hasil analisis berdasarkan model regresi dummy respon non metrik (rangking) dan metrik 

(rating) yaitu didapatkan atribut yang paling berpengaruh  mahasiswa IST AKPRIND 

Yogyakarta pada kualitas dosen yaitu penyampaian materi karena memiliki nilai paling 

tinggi, kemudian atribut karakteristik dosen menjadi atribut kedua yang paling 

berpengaruh dan selanjutnya yaitu atribut metode pembelajaran. 
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